10

15

20

25

30

Deskr i psi

MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKI TAR TAMBANG BATUBARA BERBASI S
SI NERG SI TAS STAKEHOLDER DAN MANAJEMEN EKOREG ON

Bi dang Tekni k | nvensi

I nvensi ini nerupakan suatu penerapan nodel penberdayaan
masyar akat. Lebih khusus invensi ini berhubungan dengan nodel
penber dayaan nmasyarakat sekitar tanbang batu bara berbasis
sinergisitas stakeholder dan nanajenen ekoregion yang dapat
mendorong pertunbuhan ekonom = daerah yang Dberkualitas dan
ber kel anj ut an serta meni ngkat kan kesej aht er aan masyar akat
sekitar tanbang batu bara tanpa nerusak |ingkungan hi dup.

Lat ar Bel akang | nvensi

| nvensi ini merupakan suatu netode atau sistem yang dapat
di gunakan atau di manfaat kan untuk mendorong pertunbuhan ekonomi
ber kel anjutan di sekitar tanbang batu bara nelalui pendekatan
sinergisitas stakeholder dan strategi pengelolaan |ingkungan
hi dup dengan pendekat an nmanaj enen ekor egi on.

Sanpai saat i ni dal am penecahan rmasalah di bi dang
penber dayaan nmasyarakat digunakan netode CSR Relasi Dinams
antara Perusahaan dengan Masyarakat Lokal. Metode tersebut
nmer upakan netode yang hanya nenawarkan konsep pola kerjasana
kel enbagaan dan tidak nenberikan perhatian pada prinsip hukum
pel estarian fungsi |ingkungan baik dalam tahap perencanaan,
per |l i ndungan dan pengel ol aan |ingkungan hidup. Metode tersebut
telah dilindungi ol eh  Direktorat Jender al Hak  Kekayaan
I ntel ektual Kenenterian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
I ndonesi a yang tercatat/terdaftar dengan Nonor (00201501840 pada
tanggal 17 Juni 2015 dan dengan Hak Ci pta No: 073813.

Nanmun dem ki an penggunaan net ode sebagai mana tersebut diatas
mem | i ki beberapa kel emahan, antara | ain:

1) Hanya terfokus pada pola kerjasama antara penerintah | oka
(desa, kecamatan dan kebupaten), perusahaan, dan masyar akat
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| okal dalam program CSR yang ditujukan untuk penberdayaan
masyar akat yang tinggal di sekitar |okasi operasi perusahaan
ekspl orati f,

2) Hanya nenawar kan konsep kel enbagaan penerintah, nanmun untuk
mengadapt asi kan kel enbagaan penerint ah pada kel embagaan
| okal tidak ada,

3) Tidak menberi kan perhatian pada prinsip hukum pelestarian
fungsi |ingkungan bai k dal am tahap perencanaan, perlindungan
dan pengel ol aan | i ngkungan hi dup,

4) Meni nbul kan ket ergantungan masyarakat terhadap dana bantuan
CSR.

| nvensi ini berupaya untuk nengatasi permasal ahan tersebut
di atas dan/ nenutupi kel emahan dari invensi yang telah ada
tersebut. Dalam invensi ini, pernmasalahan tersebut diatasi
dengan cara nenerapkan suatu netode sinergisitas stakehol der dan
strat egi pengel ol aan | i ngkungan hi dup dengan pendekat an
manaj enen ekoregi on di mana net ode tersebut berfungsi untuk:

1) Upaya penberdayaan nmasyarakat sekitar tanbang batu bara
berbasis sinergisitas stakeholders (Penerintah, Perguruan
Tinggi/Cvil Society/LSM dan Korporat-CSR) sebagai satu
alternatif sol usi dal am nenggerakkan ekonom rakyat,
penber ant asan kem ski nan, dan sebagai suatu nonmentum untuk
nmer aj ut kenbal i rasa saling percaya (trust) dengan
memanf aat kan potensi nodal sosial yang ada dal am konunitas
masyar akat ,

2) Pendekat an manaj enen ekoregi on nerupakan upaya terpadu untuk
nmel estari kan fungsi |ingkungan nenjadi suatu industri tanbang

bat u bara tanpa nerusak |ingkungan hi dup.

Ri ngkasan | nvensi
| nvensi ini merupakan suatu netode yang holistik. Pendekatan
kol abor asi di arahkan  unt uk menci ptakan  hubungan antar

st akehol der sebagai suatu hubungan tinbal balik, ber kenmbang
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dan antara satu sama lain nemliki peran yang jelas. Mde
kol aborasi stakehol der dapat nenjadi sunber dari kesenpat an
dan keunggul an konpetitif bagi masyarakat sekitar tanbang batu
bar a.

Secara konseptual, manajenen kol aboratif merupakan sintesis

dari manaj enen stakehol der, manajenmen sadar |ingkungan dan
manaj enmen konfli k. Dengan dem ki an, manaj enen kol aboratif itu
pada dasarnya nmerupakan netode resol usi konflik secara
kol aborati f, yaitu suatu resolusi yang nenenpatkan setiap

st akehol der dal am kedudukan yang seder aj at .

Dal am tataran praktek, pendekatan kol aborasi stakehol der
di fokuskan kepada upaya penberdayaan nasyarakat di tingkat
komunitas nel al ui pengenbangan program program partisipatif
di ti ngkat kel onpok dengan nenci ptakan i ntegrasi teritorial
dan ekonom . Kenudi an, program program partisipatif tersebut
di ti ngkat kan skal anya sanpai ke tingkat komunitas dan desa
dengan nenci ptakan beragam jaringan sosial (social networking).
Mel al ui pengenbangan  program program partisipatif t er sebut
di per ki rakan akan manpu nenberdayakan beragam konunitas dengan
I ndi kasi muncul nya suat u "community and institutiona
sust ai nabi lity".

I nvensi ini nmerupakan peningkatan peranan dan kepedulian
para pemangku kepentingan (stakehol der) dal am pengel ol aan
sunberdaya alam dan pelestarian fungsi [|ingkungan hidup. Para
pemangku  kepentingan (stakehol der) t er sebut yakni : mtra
penunjang, mtra bisnis utama dan mtra penbina

I nvensi ini tersusun dari enpat tahapan utama yang berada
dal am satu si kl us pengel ol aan nodel penberdayaan masyar akat yang
ber kel anjutan. yaitu: tahap 1. persiapan, tahap 2: perencanaan,
tahap 3: pelaksanaan dan tahap 4: nonitoring dan evaluas
(nmonev).

Tahap 1 nerupakan tahap awal yang diperlukan ol eh daerah
keti ka akan nemnul ai penerapan invensi. Senentara itu, Tahap 2

sanpai Tahap 4 nerupakan tahap-tahap yang secara | angsung berada
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dal am penerapan i nvensi. Proses yang ada di dal am Tahap 2 sanpai
4 tidaklah berjalan secara |inear nelainkan dalam satu siklus,
sehingga akan nenjadi proses yang terus berul ang dan
ber kel anj ut an.

Ni | ai tanbah dari invensi ini terletak pada penanbahan
pendekat an manaj enmen ekoregi on pada setiap tahap penberdayaan
masyar akat . Str at egi pengel ol aan |ingkungan hidup dengan
pendekat an rmanaj enen ekoregi on nerupakan upaya terpadu untuk
mel estari kan fungsi |ingkungan nenjadi suatu industri tanbang
batu bara tanpa nerusak |ingkungan hi dup.

Urai an Si ngkat Gambar | nvensi

Unt uk nenudahkan pemahaman nengenai inti invensi ini,
sel anjutnya akan diuraikan perwjudan invensi nelalui ganbar-
ganbar terlanpir.

Ganbar 1, adalah nodel penberdayaan nasyarakat sekitar
tanbang batubara berbasis sinergisitas stakehol der dan nanaj enen
ekoregi on sesuai dengan invensi ini.

Ganbar 2, adalah tahapan utama dal am nodel penberdayaan
masyar akat sekitar tanbang batubara berbasis sinergisitas

st akehol der dan nmanaj enmen ekor egi on sesuai dengan invensi ini.

Urai an Lengkap I nvensi

Sebagai mana telah dikenmukan pada |atar belakang invensi
bahwa konsep pengenbangan ekonom rmasyarakat, terutama yang
baru, nenberi penekanan pada kekuatan untuk nenobilisasi sunber
daya, kapasitas dan keteranpilan yang terdapat dan dimliki ol eh
daerah untuk di manfaatkan bagi tercapainya penbangunan ekonomi
daerah yang berkual it as.

Di era otonom daerah saat ini, penerintah daerah nenjadi
sangat berkepentingan untuk rmanpu nenciptakan kondisi yang
di danbakan tersebut sehingga pengenbangan ekononm nasyarakat
menj adi pendekatan yang sangat relevan bagi kabupaten dan kota

di I ndonesia. Pengal aman penerapan konsep pengenbangan ekonom
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masyar akat di banyak negara termasuk di sejum ah daerah di
I ndonesi a menunj ukkan bahwa penerintah daerah nenmai nkan peranan
panti ng dalam nerangsang prakarsa penbangunan ekonom yang
| erkait dengan upaya peningkatan kesejahteraan nmasyarakat dan
pengur angan tingkat kem skinan. D tingkat kabupaten atau kota,
campur tangan penerintah daerah sangat berkaitan dengan
tersedi anya kerangka kebijakan dan peraturan, penyedi aan barang
publ i k, kenudahan akses terhadap pelayanan publik dan adanya
stimulasi terhadap terciptanya kesenpatan kerja, peningkatan
nil ai tanbah dan perbai kan tingkat pendapat an masyar akat
terut ama masyar akat m skin.

Keberadaan i ndustri di daerah tentunya akan berkaitan dengan
adanya nilai-nilai baru, sikap dan pola tingkah |aku yang |ebih
bercirikan perindustrian. Hal ini akan berbeda dengan masyar akat
sekitar yang lebih bercirikan tradisional. Perbedaan-perbedaan
antara masyarakat industri dan nmasyarakat sekitarnya yang
terlalu nencol ok akan nengarah pada tinbul nya gejol ak-gejol ak
sosial. Dengan dem kian, proses penyesuaian dan penserasian
sosial bagi industri dan masyarakat sekitar nenjadi begitu
penting. Harapan adanya keserasian ini tidak hanya mlik dari
masyar akat  set enpat, t et api juga nerupakan harapan pi hak
i ndustri. Konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat
di pandang sebagai salah satu upaya nenbangun relasi yang baik
atau harnoni s dengan masyar akat sekitar.

Model sinergisitas stakehol der di dasarkan pada asunsi bahwa
tidak ada satu pihakpun yang sanggup secara sendirian
menj al ankan fungsi yang sangat konpl eks dal am upaya penber dayaan
ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat, khususnya mnasyarakat
m skin. Mdel ini juga sangat relevan dengan tuntutan gl obal
bagi perusahaan (korporasi) untuk nmenjalankan Good Corporate
Governance (GCG, dengan neli bat kan ber bagai stakehol der.

Penbangunan yang nenpunyai tujuan untuk neni ngkat kan
kesej aht er aan masyar akat selalu ti dak dapat menghi ndar i

penggunaan sunberdaya alam akan tetapi eksploitasi sunberdaya
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alam yang tidak nengi ndahkan kemanmpuan dan daya dukung
| i ngkungan akan nengaki batkan nerosotnya kualitas [|ingkungan.
Kegi atan perekonom an tersebut salah satunya berupa kegiatan
pertanbangan. Berbagai kegi atan yang nengekspl oitasi sunberdaya
al am banyak neni nbul kan kerusakan serta pencemaran |ingkungan
yang nana pencenaran tersebut selanjutnya akan neninbul kan
danmpak turunan yang akhirnya dapat neninbul kan persepsi negatif
masyar akat .

Masal ah |i ngkungan yang dapat tinbul aki bat usaha ekspl orasi
sunber daya alam seperti pertanbangan nemang beraneka ragam
sifat dan bentuknya, seperti: usaha pertanbangan dal am waktu
yang relatif singkat dapat nmengubah bentuk topografi dan keadaan
nmuka tanah (land i npact) sehingga akan dapat nmengubah
kesei nbangan sistem ekologi bagi daerah sekitarnya. Danpak
| ai nnya dapat juga ber upa:

1) Usaha pertanbangan dapat neni nbul kan berbagai nacam gangguan
antara lain; pencemaran aki bat debu dan asap yang nengotori
udara dan air, linbah air, tailing serta buangan tanbang yang
nmengandung zat-zat beracun. Gangguan juga berupa suara bi sing
dari berbagai alat berat, suara |edakan eksplosive (bahan
pel edak) dan gangguan | ai nnya;

2) Pertanmbangan yang dil akukan tanpa nengi ndahkan kesel amatan
kerja dan kondisi geol ogi |apangan, dapat neni nbul kan tanah

| ongsor, | edakan tanmbang, keruntuhan tanmbang dan genpa.

Prakt ek Corporate Social Responsibility (CSR) yang selam
ini dilakukan ol eh perusahaan pertanbangan belum nenunjukkan
hasi | yang signifikan, khususnya bila dikaitkan dengan
penber dayaan ekonom nasyarakat nmalah nem cu berbagai konflik
sosial ekonom . Pada sisi lain keberadaan tanbang batu bara
juga neni nbul kan permasal ahan |ingkungan hidup, ternmasuk eros
tanah, polusi debu, suara dan air, serta danpat terhadap
keanekaraganman hayati setenpat. Penetapan ekoregion nemliki

per encanaan dal am perlindungan dan pengel ol aan |ingkungan hi dup
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yang dapat nenjam n perlindungan terhadap hak setiap orang untuk
mendapat kan |ingkungan hidup vyang baik dan sehat serta
perlindungan terhadap kesel uruhan ekosi stem

| nvensi nodel berbasis sinergisitas stakehol der dan
manaj emen ekoregi on sebagai pendekatan yang holistik diharapkan
dapat nenjadi peluang penberdayaan masyarakat sekitar tanbang
batu bara dan nenggerakkan ekonom rakyat, sekaligus sebagai
sal ah satu upaya penberantasan kem skinan. Penbentukan strateg
pengel ol aan | ingkungan hidup dengan pendekat an manaj enen
ekoregi on nerupakan upaya terpadu untuk nelestarikan fungsi
| i ngkungan hidup nenjadi suatu industri tanbang batu bara tanpa
merusak | i ngkungan.

Mengacu pada Ganbar 1, vyang nenperlihatkan suatu nodel
penber dayaan nmasyarakat sekitar tanbang batu bara berbasis
sinergi sitas stakeholder dan nanaj enen ekoregion sesuai dengan
i nvensi ini.

Model  penberdayaan masyarakat sekitar tanbang batubara
berbasis sinergisitas stakeholder dan rmanajenen ekoregion
seperti invensi yang diusul kan nerupakan peni ngkatan peranan dan
kepedulian para penmangku kepenti ngan (stakehol der) dal am
pengel ol aan sunberdaya alam dan pelestarian fungsi |ingkungan
hi dup. Para penmangku kepentingan (stakehol der) tersebut adal ah
mtra penunjang, mtra bisnis utana dan mtra Penbi na.

1) Mtra Penunjang adal ah para pi hak yang nenyedi akan i nvestasi,

bai k i nvestasi | enbaga maupun i nvestasi perusahaan.

I nvestasi |enbaga terdiri dari: Penerintah Daerah, Perguruan
Ti nggi , Lenbaga Swadaya Masyar akat (LSM, Or gani sasi
Kemasyar akatan (Ormas), Media dan Konunit as. | nvest asi

| enbaga nmem |i ki peran untuk nelakukan penguatan kapasitas
dan kel enbagaan berbasi s nanaj enen ekoregi on.

I nvestasi perusahaan nerupakan investasi penguatan finansial
yang di | akukan perusahaan tanbang batu bara berupa penyedi aan
dana CSR
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2)

3)

Para pemangku Kkepentingan (stakeholder) baik investas

| enbaga maupun i nvest asi perusahaan dengan kesepakatan
bersama dapat nenbentuk yayasan yang di kel ola bersama untuk
nmengel ol a investasi, nodal kerja dan sarana produksi yang
akan disalurkan kepada Mtra Bisnis Ut anma. Mekani snme
pengel ol aan i nvest asi ol eh yayasan dil akukan Dberbasis
manaj enmen ekor egi on.

Mtra Bisnis Uana adalah nasyarakat sekitar tanbang batu
bara sebagai penerima manfaat investasi dana CSR berupa
i nvestasi, nodal kerja dan sarana produksi yang disal urkan
mel al ui yayasan.

Masyar akat sekitar tambang batu bara dengan berbagai kegi atan
produksi yang potensial dan berbasis manajenen ekoregion
sel anjutnya dengan penguat an kapasitas dan penguat an
finansial yang dilakukan yayasan mnenbentuk kel onpok usaha
produktif berbasi s nmanaj emen ekoregi on.

Masyar akat sekitar tanbang batu bara dengan kesepakatan
bersama dapat nenbentuk Badan Usaha MIik Ganpong (BUMS
maupun  Koper asi yang dikelola bersama sebagai | embaga
koordi nasi konoditas dengan kel onpok usaha produktif, pada
sisi lain kelonpok usaha produktif dapat nemasarkan produk
yang di hasilkan nelalui jalur konoditas kepada Badan Usaha
MIlik Ganpong (BUMS maupun Koper asi .

Badan Usaha M |ik Ganpong (BUM3 naupun Koperasi akan nenjual
produk nelalui jalur konoditas kepada mtra pasar atau
penbel i, yang sel anj utnya dapat nenjual kenbali produk-produk
tersebut kepada pengguna akhir (end user), industry naupun
eksportir.

Mtra Penbina adalah para pihak yang nelakukan fungsi
penbi naan dan penyedia infornmasi kepada Mtra Bisnis Uam

Mtra Penbina terdiri atas Penerintah Daerah, Perguruan
Ti nggi , Lenbaga Swadaya  Masyar akat (LSM, Or gani sasi
Kemasyar akatan (Ormas), Media, Konunitas, Yayasan, Perusahaan
Tanbang Batu Bara dan Asosi asi Kegi at an Produksi .
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Fungsi penbi naan dil akukan terhadap masyarakat yang nem | iKki
kegi atan produksi, kelonpok wusaha produktif, Badan Usaha
MIlik Ganpong (BUMG maupun Koperasi. Mtra Penbina juga
berfungsi sebagai penyedia informasi bagi masyarakat yang
mem | i ki kegi atan produksi, kel onpok usaha produktif, Badan
Usaha M I1ik Ganpong (BUMG nmaupun Koperasi terkait keberadaan
dan produk yang di butuhkan mtra pasar atau penbeli dan juga
sekal i gus keberadaan dan produk yang dibutuhkan pengguna
akhir (end user), industry maupun eksportir. Para pihak yang
tergabung dalam Mtra Penbina secara sinultan dan terpadu
mel akukan koordi nasi penbi naan berbasis nanaj emen ekoregi on
terhadap Mtra Bisnis U am

Proses penbentukan, pengenbangan, dan pengujian invensi ini
menggunakan pendekatan Metode Penelitian dan Pengenbangan
(Research and Devel opnent) . Met ode I ni di rancang unt uk
mengenbangkan suat u pr oduk at au nodel bar u dan at au
menyenpur nakan produk atau nodel yang tel ah ada dengan | angkah-
| angkah yang dapat di pertanggungj awabkan. Metode ini secara umum
nengacu pada @Gl dan Borg (1989), Sukmadi nata  (2005)
menodi fi kasi untuk nenyeder hanakannya nenjadi tiga tahap utam,
yai t u pendahul uan, pengenbangan, dan pengujian nodel .

Penelitian pendahul uan, yaitu tahap persiapan untuk
pengenbangan nodel invensi. Tahap ini terdiri atas dua |angkah
yaitu studi kepustakaan dan survei |apangan. Tahap pengenbangan
terdiri dari tiga kegiatan yaitu pengenbangan draf awal, uji
coba nodel terbatas, dan uji coba l|lebih luas. Tahap Kketiga,
adal ah  validasi yaitu nelakukan penelitian dengan nenggunakan
net ode eksperinmen antara kel onpok  kontrol dan kel onpok
eksperi nen.

I nvensi ini diperoleh setelah nelalui rangkaian penelitian
tersruktur selama tiga tahun yang didanai oleh Ditjen Penguatan
Riset dan Pengenbangan Kenenterian Riset, Teknol ogi , dan

Pendi di kan Tinggi nelalui skema Penelitian Prioritas Nasional
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Mast er pl an Per cepat an dan Per | uasan Penbangunan Ekonom
| ndonesi a (PENPRI NAS  MP3EI) . Penelitian I ni menggunakan
pendekatan netode survey, data primer di peroleh nelalu

wawancara secara |angsung dengan pendekatan partisipatif.
Penentuan responden untuk wawancara ditentukan secara sengaja
(purposi ve sanpling) sebanyak 250 orang untuk setiap stakehol der
yang relevan dan nasing-masing dianggap newakili pemangku
kepenti ngan (stakehol der) penbangunan daerah, yang terdiri dari
kel onpok  Penerintahan Daerah yaitu DPRD, Bappeda, D nas
Per t anbangan, Di sperindagkop, dan Camat; kel onpok Pel aku Usaha
yaitu Kadinda, Pem|lik usaha, Pekerja, dan Perbankan; kel onpok

Masyar akat Lokal yaitu Perguruan Tinggi, Lenbaga Swadaya
Masyar akat (LSM, Or gani sasi Kemasyarakatan (Ormas), Medi a
Massa, Konuni t as dan Or gani sasi Keagamaan serta  Tokoh
Masyar akat .

Pada tahun pertama, netode survei dilakukan dal am kerangka
penbent ukan nodel invensi. Instrunen yang digunakan adal ah
kajian literatur, analisis data skunder, dan Focus G oup

Di scussion (FGD). Pengolahan dan analisis data nenggunakan
analisis deskriptif. Tahun kedua, netode survey dilaksanakan
dal am ker angka nerunuskan aplikasi nodel invensi. Instrumen yang
di gunakan adal ah kuesioner, Focus Goup D scussion (FGA) dan
wawancara nendalam (indepth interview). Pengol ahan dan
analisis data nmenggunakan Participatory Rural Appraisal (PRA)
dan analisis deskriptif. Pada tahun ketiga, proses val i dasi
yai tu nel akukan penelitian dengan nenggunakan mnetode eksperinen
ant ara kel onpok kontrol dan kel onpok eksperi nen.

I nvensi ini tersusun dari enpat tahapan utanma yang berada
dal am satu si kl us pengel ol aan nodel penberdayaan masyar akat yang
ber kel anjutan. yaitu: tahap persiapan, tahap perencanaan, tahap
pel aksanaan dan tahap nonitoring dan eval uasi (nonev).

Tahap 1 nerupakan tahap awal yang diperlukan ol eh daerah
keti ka akan nemnulai penerapan invensi. Senentara itu, Tahap 2

sanpai Tahap 4 nerupakan tahap-tahap yang secara | angsung berada
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dal am penerapan i nvensi. Proses yang ada di dal am Tahap 2 sanpai
2 tidaklah berjalan secara |inear nelainkan dalam satu siKklus.
sehingga akan nenjadi proses yang terus berul ang dan
ber kel anjutan. Enpat tahapan utama tersebut adalah sebaga
beri kut :
1) Tahap 1. Persiapan
Tahap ini di mksudkan sebagai tahap awal atau persiapan yang
perlu dilakukan dalam rangka nenulai nenerapkan invensi.
Sebagi an besar kegiatan dalam tahap ini terkait dengan
penyi apan kel enmbagaan invensi. Tahap Ini terdiri tiga |angkah
yai t u:
(a) Langkah | : Mel akukan sosi al i sasi . penyebar | uasan
i nformasi dan propaganda pendekat an i nvensi,
(b) Langkah 2: Menbentuk organisasi pelaksana invensi di
daer ah,
(c) Langkah 3: Mel akukan analisis terhadap kondisi saat ini.
2) Tahap 2: Perencanaan
Sebel um nmenul ai pada tahap pel aksanaan invensi itu sendiri,
daerah harus nel al ui tahap perencanaan. Tahap ini di maksudkan
agar daerah manpu nerencanakan secara baik dan tepat
pel aksanaan invensi. Langkah yang termasuk ke dalam tahapan
i ni adal ah:
(a) Langkah 4: Mengi dent i fi kasi dan nenentukan Kkl uster
ekononmi sebagai fokus invensi
(b) Langkah 5: Di skusi Forum kemitraan untuk nenyusun
strategi dan rencana tindak | anjut
3) Tahap 3: Pel aksanaan
Tahap ini adal ah tahap pel aksanaan yaitu nel aksanakan sel uruh
strategi dan agenda program invensi yang telah ditetapkan
pada Tahap 2. Langkah-I|angkah yang di |l akukan pada Tahap 3 i ni
| ebi h ditujukan pada hal -hal yang sangat penting yang sangat
di anjurkan untuk dilakukan dan tidak ditinggalkan dalam
proses pel aksanaan agenda program dan kegi atan yang terkait

dengan Tahap 2. Sedangkan isi Kkegiatan dari setiap |angkah
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pada Tahap 3 akan sangat fl eksi bel baik dari jenis dan vol une

kegi atan. tergantung pada strategi dan agenda program yang

dipilih., Secara umum Tahap 3 ini terdiri dari 3 |angkah

yai t u:

(a) Langkah 6: Mengenbangkan dan nenperkuat  kapasitas,
kemanmpuan dan ketranpil an kel onpok usaha

(b) Langkah 7: Mengenbangkan, nenperluas pasar dan nel akukan
pronosi kel onpok usaha

(c) Langkah 8: Menbangun kerja sama ber kel anj ut an.

4) Tahap 4: Mnitoring dan Eval uasi (Monev)

Wal aupun dil et akkan pada tahap terakhir, kegiatan nonitoring

dan eval uasi tidak selalu harus dilakukan di akhir kegi atan

invensi. Hal ini karena pada prinsipnya kegi atan penberdayaan

masyar akat nerupakan siklus sehingga kegi atan nonitoring dan

eval uasi juga sangat penting dil akukan sepanj ang pel aksanaan

i nvensi. Tahap ini terdiri dari | |angkah yaitu:

(a) Langkah 9: Menbangun sistem dan nel aksanakan nonitoring

dan eval uasi .

Nilai tanmbah dari invensi ini terletak pada penanbahan
pendekat an manaj emen ekoregi on berbasis sinergisitas stakehol der
pada setiap tahap penberdayaan masyarakat. Strategi pengel ol aan
| i ngkungan hi dup dengan pendekat an manaj emen ekor egi on mner upakan
upaya terpadu untuk nelestarikan fungsi |ingkungan nmenjadi suatu
i ndustri tanbang batu bara tanpa nerusak |ingkungan hi dup.

Dal am kont eks pengel ol aan Sunber Daya Al am (SDA), SDA itu
sendiri juga dipandang sebagai stakeholder, seperti hal nya
masyar akat , swast a, dan penerintah. Manajenen sinergisitas
kol aboratif nerupakan sintesis berbagai bentuk pengal aman | apang
mengenai pengel ol aan SDA berbasis nasyarakat (comrunity based
resources managenent) . Dengan segal a vari asi nya, pol a
pengel ol aan SDA itu sangat berpi hak pada kepenti ngan masyar akat,
yang selama ini dianggap sebagai st akehol der yang pal i ng

| emah.
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Manaj enmen sinergisitas stakeholder sangat diilham ol eh

pr akt ek- prakt ek pengel olaan SDA tersebut, nanun terdapat dua

per bedaan yang sangat nendasar, yaitu: Pertam, penbel aan
manaj emen sinergisitas stakehol der t er hadap kepent i ngan
masyar akat dan pelestarian SDA di | akukan dengan cara

menenpat kan nmasyarakat dan SDA sebagai sal ah satu stakehol der
yang terlibat (nmemliKki kepentingan) dalam setiap bentuk
pengel ol aan SDA. O eh karena itu, penerintah nmaupun swasta
ti dak di pandang dalam suatu hubungan oposisi, nelainkan |ebih
pada pola hubungan kesejawatan yang egaliter. Kedua, mnanajenen

si nergi sitas stakehol der bukan hanya nmengandal kan pada
pendekat an dari bawah (partisipatif), nelainkan j uga
menghor mat i keber adaan pendekatan dari atas (inisiatif at au
skenario program. Pendekat an dari bawah dan atas itu

di komuni kasi kan dal am suat u hubungan yang di al ogi k.

Penet apan ekoregion nem li ki perencanaan dal am perli ndungan
dan pengel ol aan | i ngkungan hi dup yang dapat menj am n
perlindungan terhadap hak setiap orang untuk nendapatkan
I i ngkungan hi dup yang bai k dan sehat serta perlindungan terhadap
kesel uruhan ekosi stem

Pentingnya partisipasi dari nasyarakat dalam pengel ol aan
I i ngkungan hidup sehingga proses pengelolaan |ingkungan hidup
tentu sangat perlu adanya peran serta nasyarakat dal am
memanf aat kan | i ngkungan dengan sebai k rmungki n. Masyar akat
mer upakan peranan terpenting dalam hal ini. Al asannya, nengena
pengel ol aan |ingkungan hidup diperuntukkan bagi masyarakat agar
t er capai kesejahteraan dan kesei nbangan dalam berinteraks
dengan al am

Tujuan dari invensi ini adalah untuk neningkatkan peranan
dan kepedul i an pi hak-pi hak yang berkepenti ngan dal am pengel ol aan
sunber daya al am dan pel estari an fungsi |ingkungan hi dup. Sasaran
invensi ini adalah tersedianya sarana bagi nasyarakat dalam

pengel ol aan sunberdaya alam dan pelestarian fungsi |ingkungan
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hi dup sejak proses perunusan kebi j akan dan penganbi | an

keput usan, perencanaan, pel aksanaan sanpai pengawasan.
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Kl ai m

1. Model penberdayaan masyarakat sekitar tanbang batu bara
berbasis sinergisitas stakeholder dan nmanajenen ekoregion
yang dicirikan dengan upaya terpadu untuk nel estarikan fungsi
| i ngkungan nenjadi suatu industri tanmbang batu bara tanpa
nmerusak |ingkungan hi dup.

2. Suatu nodel penberdayaan masyarakat sekitar tanbang batu bara
berbasis sinergisitas stakeholder dan manajenen ekoregion
sesuai dengan klaim 1, tersusun dari enpat tahapan utama
yakni : tahap persiapan, tahap perencanaan, tahap pel aksanaan
dan tahap nonitoring dan eval uasi (nonev).

3. Suatu nodel penberdayaan masyar akat sekitar tanbang batu bara
berbasis sinergisitas stakeholder dan nmanajenen ekoregion
sesuai dengan klaim 1 sanpai 2, berada dalam satu siklus
pengel ol aan nodel penberdayaan masyarakat yang berkel anjutan
di mana Tahap 1 nerupakan tahap awal yang diperlukan oleh
daerah ketika akan nenulai penerapan nodel. Senentara itu,
Tahap 2 sanpai Tahap 4 nerupakan tahap-tahap yang secara
| angsung berada dal am penerapan nodel. Proses yang ada di
dalam Tahap 2 sanpai 4 tidaklah berjalan secara |inear
nmel ai nkan dal am satu si kl us sehi ngga akan nenjadi proses yang
terus berul ang dan ber kel anj ut an.

4. Suatu nodel penberdayaan masyar akat sekitar tambang batu bara
berbasis sinergisitas stakeholder dan nmanajenen ekoregion
sesuai dengan klaim 1 sanpai 3, dimana pada setiap tahapan
penber dayaan masyarakat nmeli batkan stakeholder yang relevan
dan nmasing-masing dianggap newakili penmangku kepentingan
(st akehol der) penbangunan daerah, yang terdiri dari kel onpok
Peneri ntahan Daerah yaitu DPRD, Bappeda, Dinas Pertanbangan
Di speri ndagkop, dan Camat; kelonpok Pelaku Usaha vyaitu
Kadi nda, Pemlik Usaha, Pekerja, dan Perbankan; kel onpok
Masyar akat Lokal yaitu Perguruan Tinggi, Lenbaga Swadaya
Masyar akat (LSM), O ganisasi Kemasyarakatan (Ornmas), Media
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Massa, Konmunitas dan Organi sasi Keagamaan serta Tokoh

Masyar akat .

. Suatu nodel penberdayaan masyarakat sekitar tanbang batu bara

berbasis sinergisitas stakeholder dan nmanajenen ekoregion
sesuai dengan klaim 1 sanpai 4, dimana peningkatan peranan
dan kepedulian para pemangku kepentingan (stakehol der) dal am
pengel ol aan sunberdaya al am dan pel estarian fungsi |ingkungan
hi dup. Para pemangku kepentingan (stakeholder) tersebut

yakni: mtra penunjang, mtra bisnis utama dan mtra penbina.

. Suatu nodel penberdayaan masyarakat sekitar tanbang batu bara

berbasis sinergisitas stakeholder dan nmanajenen ekoregion
sesuai dengan klaimklaim terdahulu, dimana mtra penunjang
nmerupakan para pihak yang nenyedi akan investasi, bai k
i nvestasi | enbaga naupun investasi perusahaan; mtra bisnis
ut ama nerupakan masyarakat sekitar tanbang batu bara sebaga
peneri ma manfaat investasi dana CSR berupa investasi, noda
kerja dan sarana produksi yang disalurkan nelalui yayasan;
dan mtra penbina nmerupakan para pihak yang nel akukan fungsi
penbi naan dan penyedi a i nformasi kepada mtra bisnis utama.
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Abstr ak

MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKI TAR TAMBANG BATUBARA BERBASI S
SI NERG SI TAS STAKEHOLDER DAN MANAJEMEN EKOREG ON

Suatu nodel penberdayaan nasyarakat sekitar tanmbang batu
bara berbasis sinergisitas stakeholder dan manaj enen ekoregi on
mer upakan upaya terpadu untuk peningkatan peranan dan kepedul i an

para pemangku kepentingan (stakehol der) dal am pengel ol aan

sunberdaya alam nenjadi suatu industri tanbang batu bara
berorientasi pelestarian fungsi |ingkungan hidup yang tersusun
dari enpat tahapan utama yang berada dalam satu siklus

pengel ol aan penberdayaan nasyarakat yang berkel anjutan yakni
tahap persiapan, tahap perencanaan, tahap pel aksanaan dan tahap
nonitoring dan evaluasi (nonev). Para penmangku kepentingan
(st akehol der) dalam invensi ini yakni: mtra penunjang, mtra
bi snis utama dan mtra penbi na. Dengan adanya invensi ini dapat
terci ptanya kesenpatan kerja, pengurangan tingkat kem skinan,
peni ngkat an ni | ai t anbah dan meni ngkat kan kesej aht er aan
masyar akat sekitar tanbang batu bara tanpa nerusak |ingkungan
hi dup serta dapat nendorong pertunbuhan ekonom daerah yang
ber kual i tas dan ber kel anj ut an
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